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Latar Belakang : Setiap pasien yang menjalani operasi berada dalam resiko mengalami kejadian hipotermi (Seiyanti, 2016). Hipotermi terjadi karena agen dari obat general anastesi menekan laju metabolisme oksidatif yang menghasilkan panas tubuh,sehingga mengganggu regulasi panas tubuh (Hujjatulislam, 2015). Apabila hipotermia tidak ditangani maka akan mengakibatkan banyak efek samping pada pasien seperti, syok, memperpanjang kerja obat anastesi, , menyebabkan ketidak nyamanan dan menggigil pasca operasi,meningkatkan konsumsi oksigen,meningkatkan denyut jantung,dan tekanan darah. Kegawatdaruratan akibat hipotermi ini perlu diatasi dengan cepat dan tepat dimulai dari pengkajian, perencanaan, tindakan, dan evaluasi.
Tujuan: Menggambarkan proses dan hasil asuhan keperawatan gawat darurat untuk mengatasi masalah hipotermi dengan tindakan memonitor suhu tubuh, lakukan penghangatan pasif selimut hangat (blanked warmer),lakukan penghangatan aktif infus cairan hangat.
Hasil: Tindakan manajemen hipotermi dengan lakukan penghangatan pasif selimut hangat (blanked warmer), lakukan penghangatan aktif infus cairan hangat.
Kesimpulan: Setelah dilakukan tindakan manajemen hipotermi selama 60 menit, didapatkan hipotermi pada pasien dapat teratasi dengan tindakan manajemen hipotermi ditandai dengan tercapainya kriteria hasil menggigil menurun,suhu tubuh membaik, suhu kulit membaik.
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